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Ebony is a kind of luxury wood belonging to the class I and class strong durable I. shiny black 
wooden porch and smooth with a distinctive pattern of brown interspersed combination of the 
red line, it is suitable for engraving materials, luxurious furniture that has a high decorative 
value. The study aims to determine the species composition of vegetation and conditions of the 
type of ebony (Diospyros celebica Bakh.) On Tambarana ebony forests. The usefulness of this 
research can be used as guidelines in the management of type of ebony.  Research conducted in 
the forest group Tambarana around Fort Tambarana mountain at an altitude of 100-300 m above 
sea level in July and August 2013. The study used methods terraced path that consists of six 
lines of research. Each path along the 200m made measuring 20x20m plots of 10 plots. Sample 
plots, seedlings, saplings and poles placed nested sampling.  It can be concluded that the group 
Tambarana ebony forests, relatively poor when compared to the type of dipterocarp forests in 
Kalimantan. The number of species to the level found 68 types of trees, 73 species of small 
trees, saplings and seedlings 71 species of 62 species; The types that dominate at all levels of 
the growth is Pometia pinnata FORB., Homalium foetidum Benth., Canarium littorale BL., 
Callophylum inophyllum L., Diospyros celebica Bakh., Palaquium quercifolium Burck .; Type 
ebony large diameter is more scarce. 




Keanekaragaman tipe ekosistem, jenis 
flora fauna yang dimiliki Indonesia 
merupakan sumberdaya alam yang sangat 
potensial dalam menunjang pembangunan.  
Salah satu pulau yang memiliki 
keanekaragaman tersebut adalah pulau 
Sulawesi.  Menurut Jhamtani dkk. (2003), 
tingkat endemisme flora fauna Pulau Sulawesi 
yang telah ditemukan yaitu kelompok 
mamalia 127 spesies (62% endemik), burung 
darat 235 spesies (34% endemik), 117 reptilia 
(26% endemik), 520 spesies tumbuhan (37 
spesies endemik).  Salah satu vegetasi 
endemik Sulawesi adalah eboni (Diospyros 
celebica Bakh.).  
Eboni merupakan jenis kayu mewah yang 
tergolong kelas awet I dan kelas kuat I.  Teras 
kayu berwarna hitam mengkilat dan halus 
dengan corak khas diselingi kombinasi garis 
merah coklat, sangat cocok untuk bahan 
ukiran, meubel mewah yang memiliki nilai 
dekoratif tinggi, sehingga permintaan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat, baik 
perdagangan dalam negeri maupun luar 
negeri.  Keadaan tersebut merupakan salah 
satu penyebab menurunnya jenis eboni di 
alam. 
Pemerintah telah mengeluarkan aturan 
untuk mempertahankan eboni, antara lain 
surat keputusan Menteri Kehutanan No. 
950/IV-PPHH/1990 yang pada dasarnya 
melarang kegiatan tebang baru terhadap 
pohon eboni kecuali mendapatkan izin 
khusus.  Namun demikian, permintaan pasar 
yang selalu meningkat dengan harga tinggi, 
penebangan liar tetap berlangsung sampai saat 
ini, sehingga diperlukan upaya konservasi. 
Upaya konservasi sumberdaya alam 
diharapkan terwujudnya kelestarian 
sumberdaya alam hayati dan keseimbangan 
ekosistemnya sehingga dapat lebih 
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan mutu kehidupan manusia 
(Widodo, dkk, 2003).  Waluyo (2002) dalam 
Prajadinata dkk (2011) mengemukakan 
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bahwa, konservasi secara luas merupakan 
sebuah upaya pemanfaatan yang 
berkelanjutan, konservasi harus diartikan 
sebagai sebuah kesinambungan antara 
memanfaatkan, perlindungan dan penelitian. 
Penelitian-penelitian mengenai jenis 
eboni telah banyak dilakukan, namun 
demikian adanya perubahan akibat 
perambahan dan adanya dinamika vegetasi 
pada ekosistem eboni, tentunya 
mempengaruhi komposisi jenis vegetasi pada 
suatu ekosistem.  Selain itu penelitian pada 
kelompok hutan Tambarana belum 
terpublikasi dan yang terpenting  kelompok 
hutan Tambarana merupakan salah satu 
habitat penyebaran eboni  bergaris yang 
sangat indah dengan harga yang cukup tinggi 
dibandingkan yang lainnya.  Oleh karena itu 
dilakukan penelitian komposisi jenis vegetasi 
pada hutan eboni di kelompok hutan 
Tambarana. 
Tujuan dan kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komposisi jenis vegetasi dan 
kondisi jenis eboni (Diospyros celebica 
Bakh.) pada hutan eboni.  Kegunaan 
penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan 
dalam pengelolaan jenis eboni, baik secara in-
situ maupun secara ex-situ. 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada kelompok 
hutan Tambarana Kecamatan Poso Pesisir 
Utara Kabupaten Poso Sulawesi Tengah yang 
merupakan daerah penyebaran Diospyros 
celebica secara alami.  Penelitian dilakukan 
pada ketinggian 100-300 mdpl di sekitar 
Gunung Benteng Tambarana.  Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 
bulan Agustus  2013. 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan yaitu:  kompas,  
meteran, altimeter, kelerengan, pita ukur, 
buku determinasi tumbuhan (Samingan, T., 
1982; Pitopang, R., dkk., 2011; Martawijaya, 
A., dkk., 1989; Takahata, S., 1996; Lemmens 
dkk, 1994; Lemmens dkk, 1995); 
Soerianegara, I. dkk, (1994) untuk 
mengidentifikasi tumbuhan di lapangan, 
gunting stek, kamera, dan tally sheet.  
Bahan-bahan, yaitu: tali, tali nilon, kertas 
koran, karung plastik, alkohol dan label 
gantung.    
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode 
jalur berpetak (Kusmana dan Istomo, 1995).  
Jalur penelitian diletakkan pada ketinggian 
100 mdpl, 200 mdpl dan 300 m dpl, baik pada 
lereng bukit maupun punggung bukit.  Setiap 
ketinggian pada posisi lereng atau punggung 
masing-masing terdiri dari 1 jalur penelitian, 
sehingga terdapat 6 jalur penelitian.   Setiap 
jalur sepanjang 200 m, dibuat petak 
pengamatan yang berukuran 20x20 m untuk 
pengamatan tingkat pohon, 10x10 m untuk 
pengamatan tingkat tiang, 5x5 m untuk 
pengamatan tingkat pancang, dan 2x2 m 
untuk pengamatan tingkat semai 
(Soerianegara dan Indrawan, 1998).  
Pembuatan petak pengamatan secara 
nested sampling yaitu petak yang berukuran 
lebih besar besar mengandung petak yang 
berukuran lebih kecil (Kusmana dan Iastomo, 
1995; Bratawinata, 2014).   
Analisis data 
Komposisi floristik diketahui dengan 
melakukan perhitungan terhadap parameter 
amatan untuk menentukan Nilai Penting Jenis 
(NPJ) untuk tingkat pohon, tiang, pancang dan 
tingkat semai, dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Curtis dan Cottam (1959); 
Kusmana dan Istomo (1995) dan Fachrul 
(2007); Bratawinata (2014)  sebagai berikut:  
NPJ = KR + FR + DR  Khusus tingkat semai  
yaitu: NPJ = KR + FR, Dimana:  
a. Kerapatan (K) 
jumlah individu suatu jenis 
K =   --------------------------------  
          Luas petak contoh 
b. Kerapatan relatif (KR) 
Kerapatan suatu jenis  
KR = -----------------------------  x 100% 
        Kerapatan seluruh jenis 
c. Frekuensi (F) 
       Jumlah petak ditemukan suatu jenis  
F =   --------------------------------------- 
    Jumlah seluruh petak 
d. Frekuensi Relatif (FR) 
Frekuensi suatu jenis 
 FR = -----------------------------  x 100% 
Frekuensi seluruh jenis 
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e. Dominansi (D) 
Jumlah luas bidang datar suatu jenis 
 D =    -----------------------------------------                 
         Luas petak contoh 
f. Dominansi Relatif ( DR) 
Dominansi suatu jenis 
D = -------------------------------  x 100% 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi Jenis dan Nilai Penting  Jenis  
Kondisi jenis eboni pada habitat 
alaminya, tentunya tidak terlepas dari adanya 
jenis-jenis lain yang hidup bersama.  Hasil 
analisis komposisi jenis hutan eboni pada 
kelompok hutan Tambarana disajikan pada 
tabel 1.  Data tersebut menunjukkan bahwa 
untuk semua tingkat pertumbuhan ditemukan 
91 jenis.   
Tabel 1. Kehadiran jenis (+) dan Ketidakhadiran jenis (-) Vegetasi Tingkat Pohon, Tiang, 
Pancang dan Tingkat Semai pada Hutan Eboni  
No Jenis vegetasi 
Kehadiran jenis 
Pohon Tiang Pancang Semai 
1 Adina fagifolia + + + -  
2 Albizia lebbek + + + + 
3 Alstonia scholaris + + + + 
4 Antaris toxicaria + + + + 
5 Antochepalus cadamba + + + + 
6 Areca vestiaria  -  + + -  
7 Arenga pinnata  +  -  - + 
8 Artocarpus dadah + + + + 
9 Artocarpus elasticus + +  - -  
10 Bhesa paniculata + +  - - 
11 Bischoffia javanica  + + + -  
12 Callamus Sp.  - -  -  - 
13 Callophylum inophyllum  + + + + 
14 Cananga odorata + + + + 
15 Canarium hirsutum  + + + + 
16 Canarium littorale + + + + 
17 Ceiba petandra   - + + -  
18 Celtis philippinensis  + -  -  -  
19 Cerbera manghas + -  -  + 
20 Crytocarya tomentosa  + + + -  
21 Cycas rumphii   - -  -  + 
22 Dacrydium elatum + + + + 
23 Dacryodes rostrata  + + + + 
24 Dillenia serrata  + + + -  
25 Diospyros celebica  + + + + 
26 Diospyros macrophylla  + + + + 
27 Dracontomelon dao  + + + + 
28 Dracontomelon angiferum + + + + 
29 Drypetes pendula   - + + + 
30 Duabanga grandiflora + + + + 
31 Duabanga molucana  + + -  -  
32 Durio Sp. + + - - 
33 Dysoxylum aqutangulum  + + + +  
34 Dysoxylum macrocarfum + + + +  
35 Elmerrillia ovalis + + + + 
36 Eugenia Sp  + + + + 
37 Ficus benjamina  + + + + 
38 Garcenia celebica   - -  + - 
39 Garuga floribunda  + + + +  
40 Gastania serratifolia  -  -  +       - 
41 Gironniera subaequalis  + + + +  
42 Gluta curtisii   - + + -  
43 Gluta renghas   -  +  - -  
44 Gnetum gnemon  + + + +  
45 Heritiera littolaris  + + + - 
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Lanjutan tabel 1 
No Jenis vegetasi 
Kehadiran jenis 
Pohon Tiang Pancang Semai 
46 Homalium foetidum  + + + +  
47 Endospermum diadenum + + + +  
48 Intsia bijuga  + + + +  
49 Koodersiodendron pinnatum  + + + +  
50 Lithocarpus celebicus   - -  + + 
51 Litsea firma   + + + +  
52 Litsea tomentosa + + + +  
53 Macaranga tanarius + -  -  -  
54 Madhuca laurifolia -  -  -  + 
55 Magnolia candolii  -  -  + + 
56 Mangifera monandra  + + + +  
57 Metrosideros vera + + + +  
58 Myristica fatua  + + + +  
59 Myristica spinosa   - + + +  
60 Nephelium Sp.  + + + +  
61 Octomeles sumatrana + + + +  
62 Palaquium calophyllum   - -  + -  
63 Palaquium odoratum + + + -  
64 Palaquium quercifolium  + + + +  
65 Palaquium rostratum - + -  -  
66 Pangium edule + + + +  
67 Paratocarpus venenosa + + +   
68 Parinarium corymbosum  + + + +  
69 Phyllocladus hypophylus + + + +  
70 Pigafetta elata -  +  - -  
71 Pithecellebium macrocarpum + -  -  -  
72 Podocarpus neriifolius + + + +  
73 Pometia pinnata + + + +  
74 Pometia tomentosa + + + +  
75 Prema tomentosa  + + + +  
76 Pterocymbium tinctorium  - -  + -  
77 Pterospermum celebicum + + + +  
78 Pterocymbium javanicum  - -  + -  
79 Sandorium koecape + + + +  
80 Scorodocarpus borneensis + + -  -  
81 Shorea assamica + + -  -  
82 Spondias pinnata + + + +  
83 Sterculia macrophylla  + + + +  
84 Sterculia oblongata  + + + +  
85 Terminalia Sp. -  + -  + 
86 Terrietia javanica + + + +  
87 Terrietia symplicifolia + + -   - 
88 Toona sureni -   - + -  
89 Vatica stenoptera + + + +  
90 Vatica fauciflora + + -  + 
91 Vitex celebica  - -  + + 
Keterangan:   (+) = Kehadiran jenis       (-) = Ketidakhadiran jenis 
 
Jumlah jenis tersebut tergolong lebih 
banyak jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rukmi (2003) 
pada areal tegakan benih eboni di Maleali 
Sulawesi Tengah ditemukan 46 jenis untuk 
semua tingkat pertumbuhan.   Sedangkan hasil 
penelitian Montilai, LT. (2013) pada Cagar 
Alam Pangi Binangga Sulawesi Tengah hanya 
ditemukan 39 jenis.   Perbedaan jumlah jenis 
pada kawasan yang berbeda dapat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungannya baik lingkungan 
abiotik ataupun lingkungan biotik. (Irwan, 
2007).  Perbedaan salah satu faktor 
lingkungan akan menyebabkan perbedaan 
pertumbuhan salah satu vegetasi, yang 
tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan 
vegetasi yang lainnya untuk berkembang biak 
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yang akan mempengaruhi keberadaan jenis 
suatu kawasan. 
Kelompok hutan eboni Tambarana 
termasuk dalam tipe hutan hujan tropis 
dataran rendah yang tergolong miskin jenis 
karena jika dibandingkan dengan hutan hujan 
tropis dataran rendah dipterocarpaceae yang 
kaya jenis, seperti hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian Bratawinata (1986) 
pada hutan tropis pada ketinggian 700-770 m 
dpl ditemukan 179 jenis tumbuhan yang 
didominasi famili Burceraceae, Fabaceae. 
Hasil penelitian Edwin (2009) komposisi jenis 
di hutan Wehea Kabupaten Kutai Timur 238 
jenis dari 105 genus, 53 famili; jenis-jenis 
yang dominan dari famili Dipterocarpaceae, 
Annonaceae, Myrtaceae, Euphorbiaceae, 
Lauraceae, Moraceae, Anacardiaceae.  
Meskipun kaya akan jenis pohon, secara 
umum, pepohonan hutan hujan tropis 
menonjol sekali keseragamannya dalam 
penampakan dan bentuk batang cenderung 
berbatang lurus dan ramping dengan 
percabangan kebanyakan dengan puncaknya, 
bagian pangkal batang beberapa jenis pohon 
memiliki banir (Ewusi, 1990). 
Pada setiap tingkat pertumbuhan 
menunjukkan bahwa untuk tingkat pohon 
ditemukan 68 jenis, tingkat tiang 73 jenis, 
tingkat pancang 71 jenis dan tingkat semai 62 
jenis. Perbedaan jenis disetiap tingkat 
pertumbuhan disebabkan adanya dinamika 
masyarakat hutan.  Pertumbuhan semai tidak 
selamanya akan tumbuh menjadi pancang, 
tiang dan pohon dalam suatu kawasan.  Hal 
itu disebabkan bahwa selama pertumbuhan 
mulai dari tingkat semai sampai tingkat pohon 
disamping dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
abiotik, juga akan mengalami beberapa 
peristiwa seperti persaingan antara sesama 
jenis ataupun dengan jenis yang lain yang 
telah ada, bahkan dengan jenis yang akan 
menginvasi kawasan tersebut.   
Terdapat 49 jenis yang hadir pada semua 
tingkat pertumbuhan (tabel 1), hal tersebut 
menunjukkan bahwa  jenis-jenis tersebut yang 
mampu bertahan dalam persaingan, dalam hal 
penyerapan unsur hara, air, cahaya dan 
terutama ruang tumbuh, akan tumbuh ke tahap 
selanjutnya, yang kurang mampu dalam 
persaingan akan tumbuh merana bahkan akan 
mengalami kematian.  Hal tersebut sesuai 
pendapat  Indriyanto (2006), bahwa setiap 
organisme yang hidup dan tumbuh di wilayah 
suksesi akan selalu berusaha menyesuaikan 
diri dan memodifikasi lingkungan daerah 
tersebut agar mereka dapat bertahan hidup. 
Jenis-jenis pada tingkat semai, seperti 
Callamus sp., Cycas rumphii, merupakan jenis 
yang hanya pada tingkat semai saja, karena 
batangnya tidak akan besar seperti jenis pohon 
lainnya.  Sedangkan jenis-jenis lain yang 
hanya ditemukan pada satu tingkat 
pertumbuhan, seperti Garcinia celebica, Gluta 
renghas, Palaquium calophyllum, Palaquium 
rostratum, Pigafetta ellata, Pterocymbium 
tinctorium, Toona sureni merupakan jenis 
yang mungkin ada di sekitar hutan tersebut 
dan tidak masuk dalam jalur penelitian yang 
benihnya disebarkan angin ataupun satwa 
lainnya, sehingga belum tumbuh berkembang 
pada setiap tingkat pertumbuhan. 
Masyarakat hutan merupakan  suatu 
sistem yang dinamis yang selalu mengalami 
perubahan yang dapat disebabkan oleh alam 
ataupun oleh aktivitas manusia, sehingga 
terbentuklah penguasaan jenis-jenis tertentu.  
Penguasaan suatu jenis dalam komunitas 
hutan dapat diprediksi melaui nilai penting 
jenis.  Hasil analisis 10 jenis utama (tabel 2), 
menunjukkan bahwa secara umum, jenis-jenis 
yang mendominasi pada tingkat semai, juga 
mendominasi tingkat pancang, tiang dan 
tingkat pohon, kecuali jenis Octomeles 
sumatrana dan Duabanga molucana hanya 
mendominasi pada dua tingkat pertumbuhan.  
Kedua jenis tersebut merupakan jenis yang 
tidak tahan terhadap naungan, sehingga 
apabila terjadi rumpang dapat segera 
berkecambah dan tumbuh.  Hal itu sesuai 
pendapat Arief (1994) bahwa, tumbuh-
tumbuhan yang memerlukan sinar matahari 
tidak akan mampu hidup di bawah lantai 
hutan yang lembab dan gelap.  Selain itu 
ketidakmampuan penguasaan terhadap 
lingkungan akibat persaingan dalam hal 
kebutuhan hidup, juga menjadi penyebab 
hanya mendominasi salah satu tingkat 
pertumbuhan saja.  Persaingan dapat terjadi 
antara spesies itu sendiri ataupun dengan 
spesies lainnya yang disebabkan oleh 
kebutuhan hidup yang sama dan dalam 
kondisi terbatas.    
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Tabel 2. Kerapatan per hektar (N/ha) dan Nilai Penting Penting Jenis (NPJ) dari 10 Jenis 
Utama Vegetasi Hutan Eboni Tambarana    
Tingkat 
Pertumbuhan 
No Jenis vegetasi N/ha NPJ (%) 
Semai 1 Pometia pinnata Forb. 1.500,00 22,56 
 2 Homalium foetidum Benth. 1.666,67 18,48 
 3 Canarium littorale BL 1.208,33 13,64 
 4 Callophylum inophyllum L. 1.083,33 11,53 
 5 Diospyros celebica Bakh. 833,33 9,90 
 6 Palaquium quercifolium Burck. 958,33 8,92 
 7 Koodersiodendron pinnatum Merr 750,00 7,35 
 8 Octomeles sumatrana Miq. 666,67 6,91 
 9 Duabanga molucana BL. 666,67 6,85 
 10 Pterospermum celebicum Miq 625,00 6,59 
Pancang 1 Pterospermum celebicum Miq 493,33 29,66 
 2 Homalium foetidum Benth. 360,60 25,34 
 3 Palaquium quercifolium Burk. 280,00 20,91 
 4 Callophylum inophyllum L.  220,00 14,93 
 5 Dacrydium elatum Wall. 186,67 13,96 
 6 Diospyros celebica Bakh. 180,00 12,76 
 7 Koodersiodendron pinnatum Merr  153,33 11,60 
 8 Canarium littorale BL  146,67 11,39 
 9 Pometia pinnata Forb. 146,67 11,10 
 10 Litsea tomentosa BL. 120,00 9,56 
Tiang 1 Palaquium quercifolium Burck. 70,00 18,47 
 2 Homalium foetidum Benth. 58,33 16,36 
 3 Pometia pinnata Forb. 55,00 15,10 
 4 Callophylum inophyllum L. 46,67 13,92 
 5 Pterospermum celebicum Miq 53,33 13,33 
 6 Canarium littorale BL  48,33 13,23 
 7 Koodersiodendron pinnatum Merr  41,67 11,38 
 8 Diospyros celebica Bakh. 40,00 10,90 
 9 Dacrydium elatum Wall.  33,33 9,46 
 10 Duabanga molucana BL. 30,00 8,83 
Pohon 1 Koodersiodendron pinnatum Merr  15,00 25,74 
 2 Canarium hirsutum Willd. 7,08 21,18 
 3 Homalium foetidum Benth.  15,83 20,09 
 4 Canarium littorale BL  13,75 18,78 
 5 Pometia pinnata Forb. 12,08 16,68 
 6 Pterospermum celebicum Miq  11,25 13,20 
 7 Octomeles sumatrana Miq. 7,92 13,18 
 8 Palaquium quercifolium Burck. 10,42 13,01 
 9 Callophylum inophyllum L. 7,92 10,92 
 10 Diospyros celebica Bakh. 7,08 8,80 
Jenis yang paling mendominasi pada 
tingkat semai adalah Pometia pinnata dengan 
nilai penting jenis 22,56%,  pada tingkat 
pancang adalah Pterospermum celebicum 
(29,66%), tingkat tiang adalah Palaquium 
quercifolium (18,47%) dan yang paling 
mendominasi pada tingkat pohon adalah 
Koodersiodendron pinnatum (25,74%).  Data 
tersebut menunjukkan bahwa penguasaan 
jenis pada tingkat semai tidak selamanya 
menguasai tingkat selanjutnya.  Hal itu 
disebabkan oleh kemampuan jenis dalam 
adaptasi terhadap lingkungannya, baik 
lingkungan abiotik maupun lingkungan 
biotiknya.  Kemampuan adaptasi dan 
kompetisi suatu jenis akan menyebabkan 
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perubahan dalam komunitas hutan.  Sesuai 
pendapat Gopal dan Bhardwaj (1979) dalam 
Indriyanto (2006) bahwa, seringkali 
perubahan yang terjadi dalam komunitas 
tumbuhan itu berupa penggantian suatu 
komunitas oleh komunitas lainnya. 
Jenis eboni menduduki urutan ke 5 
dengan NPJ 9,90%, tingkat pancang pada 
urutan ke 6 dengan NPJ 12,76%, tingkat tiang 
pada urutan ke 8 dengan NPJ 10,90% dan 
tingkat pohon pada urutan ke 10 dengan NPJ 
8,80%.  Keadaan tersebut menunjukkan 
bahwa makin bertambahnya tingkat 
pertumbuhan jenis eboni, semakin berkurang 
penguasaannya.  Kondisi jenis eboni dari 
tingkat semai, pancang, tiang dan pohon dapat 
dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Kerapatan, Jumlah Individu dan Kerapatan (N/ha) pada Berbagai Tingkat 
Pertumbuhan Kelompok Hutan Tambarana  
No Diameter (cm) Jumlah individu Kerapatan (N/ha) 
1 - 20 833,33 
2 <10 27 180,00 
3 10-19 48 80,00 
4 20-29 5 2,08 
5 30-39 5 2,08 
6 40-49 4 1,67 
7 50-59 3 1,25 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa, 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan, maka 
kerapatan eboni semakin berkurang.  Jenis 
eboni memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan jenis lainnya, dimana jenis eboni 
memiliki gubal kayu yang tebal, pada tingkat 
pohon yang berdiameter 30-39 cm belum 
memiliki teras kayu yang berwarna hitam 
yang biasanya disebut sebagai kayu hitam.  
Gubal kayu Diospyros celebica memiliki 
ketebalan 8-15 cm, dengan warna putih 
kekuningan, atau putih kelabu (Samingan, 
1982).  Semakin tua umur pohon, maka gubal 
kayu semakin tipis hingga 5-8 cm.  Keadaan 
tersebut memberikan gambaran bawa  jenis 
eboni kelompok hutan Tambarana sudah 
sangat memprihatinkan, karena sudah tidak 
terdapat diameter yang besar yang dapat 
dimanfaatkan teras kayunya.   Saat ini masih 
ditemukan diameter 50-59, namun pohon 
tersebut memiliki tanda-tanda batang growong 










Dari uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan kelompok hutan eboni 
Tambarana sebagai berikut: 
1. Tergolong miskin jenis jika dibandingkan 
dengan kelompok hutan dipterocarpaceae 
di Kalimantan.  Jumlah jenis untuk tingkat 
pohon ditemukan 68 jenis, tingkat tiang 73 
jenis, tingkat pancang 71 jenis dan tingkat 
semai 62 jenis. 
2. Jenis-jenis yang mendominasi pada semua 
tingkat pertumbuhan adalah  Pometia 
pinnata Forb., Homalium foetidum Benth., 
Canarium littorale BL., Callophylum 
inophyllum L., Diospyros celebica Bakh., 
Palaquium quercifolium Burck. 
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